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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan efektivitas yang
signifikan antara pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan Group
Investigation (GI) ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI Jurusan Akuntansi
SMK N 1 Wonosari. Penelitian ini menggunakan metode quasi-experiment dengan pretest-posttest group
design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Jurusan Akuntansi SMK N 1 Wonosari
tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri dari empat kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI
Akuntansi 2 yang diberi perlakuan berupa pembelajaran kooperatif tipe TAI dan kelas XI Akuntansi 3
yang diberi perlakuan berupa pembelajaran kooperatif tipe Gl. Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah lembar observasi dan tes (pretest dan posttest). Penelitian ini menggunakan uji statistik one
samples t-test dan independent samples t-test dengan a = 0,05. Berdasarkan hasil uji hipotesis
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara pembelajaran kooperatif

tipe TAI dan Gl ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa.

PENDAHULUAN kemampuan komunikasi matematis seseorang

Komunikasi matematis merupakan salah
satu kemampuan dasar matematika yang penting
komunikasi

untuk dimiliki siswa karena

matematis  berkaitan ~ dengan  pemenuhan

kebutuhan praktis dan penyelesaian masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah
kegiatan  mengumpulkan, menyajikan dan
menafsirkan data dalam kegiatan perdagangan
memerlukan kemampuan komunikasi matematis

seseorang. Contoh lain yang mengindikasikan

dalam kehidupan sehari-hari adalah kemampuan
menyajikan informasi pada media massa dalam
bentuk persentase, tabel, grafik atau diagram.
Selain itu komunikasi matematis juga berkaitan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
pemahaman terhadap bidang studi lainnya.
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pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan

berbasis proses keilmuan merupakan
pengorganisasian pengalaman belajar dengan
urutan logis meliputi proses pembelajaran
mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Standar proses menurut
NCTM (2000) menyebutkan bahwa terdapat lima
kemampuan dasar matematika, yakni pemecahan
masalah (problem solving), penalaran dan bukti
(reasoning and proof), komunikasi
(communication), koneksi (connections), dan
representasi (representation). Kedua hal tersebut
mendukung pernyataan awal yang mengatakan
bahwa komunikasi matematis merupakan salah
satu kemampuan dasar yang penting untuk
dimiliki siswa.

Ramellan, Musdi & Armiati (2012:79)
mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis merupakan salah satu penentu apakah
siswa sudah paham terhadap konsep-konsep
matematika yang telah dipelajari selama proses
pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis merupakan
salah satu kemampuan dasar yang harus dikuasai
oleh siswa dan merupakan salah satu penentu
tingkat pemahaman siswa mengenai konsep
matematika  selama

proses  pembelajaran.

Kemampuan komunikasi matematis adalah

kemampuan untuk menyampaikan ide
matematika secara lisan maupun tulisan. Yang
perlu diketahui bahwa kemampuan komunikasi
dimiliki ~ siswa

matematis  yang sangat

berpengaruh  untuk  perkembangannya dan

berkaitan  secara  berkelanjutan  mengenai

kesiapannya menghadapi kemajuan zaman.

Team Assisted Individualization (TAI)
merupakan salah satu tipe dari pembelajaran
kooperatif ~yang  mengadaptasi  perbedaan
individual berkaitan dengan kemampuan siswa
maupun pencapaian prestasi siswa. Ciri khas dari
pembelajaran kooperatif tipe ini adalah siswa
belajar secara individual mengenai materi yang
dipersiapkan guru. Keunggulan pembelajaran
kooperatif ~ dan  pembelajaran individual
dikombinasikan dalam pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI).
Prinsip dari Team Assisted Individualization
(TAI) adalah membuat siswa bekerja dalam
kelompok dengan mempertimbangkan perbedaan
individual, siswa mengemban tanggungjawab
mengelola, saling memeriksa, saling membantu
dan memberi dorongan.

Pembelajaran kooperatif lainnya adalah
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
(GI). Peran guru adalah sebagai nara sumber dan
fasilitator dalam pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation. Guru memberikan topik
tertentu  kemudian siswa bekerja  secara
berkelompok dalam kelompok kecil yang
heterogen untuk menuliskan gagasan-gagasannya
dan kemudian dipresentasikan di depan Kkelas.
Ciri khas dari pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) adalah siswa bekerja fokus
pada topik yang bagi siswa menarik. Selain itu,
siswa dapat mengekspresikan dan bertukar
gagasan dengan teman sekelas.

Team Assisted Individualization (TAI)
merupakan usaha merancang sebuah bentuk
pengajaran individual yang bisa menyelesaiakan
masalah-masalah  yang membuat  metode
pengajaran individual menjadi tidak efektif

(Slavin, 2005: 189). Dalam pembelajaran



kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI), siswa diberi kesempatan untuk belajar
secara mandiri sesuai kemampuan masing-masing
siswa. Pembelajaran matematika  yang
menggunakan Team Assisted Individualization
(TAI) memberikan kesempatan pada siswa
belajar matematika secara mandiri seperti belajar
memahami masalah nyata matematika. Contoh
lainnya, siswa juga bisa belajar menyajikan
informasi dalam bentuk persentase, tabel, grafik
dan diagram secara mandiri. Setelah belajar
secara mandiri, siswa dapat saling bertukar ide
matematika dari hasil belajar mandirinya tersebut
dalam  kelompok belajarnya.  Selanjutnya,
kelompok-kelompok siswa dapat berdiskusi
melalui aktivitas

bergagai seperti

mempresentasikan ~ hasil  kerja  kelompok,

menanggapi  hasil  presentasi  kelompok,

mengajukan  pertanyaan dan menjawab

pertanyaan. Berbagai uraian tersebut

mengindikasikan bahwa berbagai unsur dari
Team Assisted Individualization (TAI) pada
pembelajaran matematika memberi kesempatan
pada siswa untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematisnya.

Group Investigation (GI) memiliki ciri
khas yaitu siswa dapat bekerja fokus pada topik
yang siswa anggap menarik misalnya mengenai
topik baru yang belum pernah dipelajari siswa
sehingga siswa merasa tertantang untuk
melakukan investigasi kelompok. Penerapan
Group Investigation (Gl) pada pembelajaran
matematika memberikan kesempatan pada siswa
untuk belajar matematika secara langsung melalui
kegiatan investigasi pada sumber belajar
matematika seperti guru, buku referensi atau

internet. Kelompok siswa dapat mengumpulkan
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informasi melalui sumber mengenai matematika
seperti bagaimana menyelesaikan masalah nyata
matematika yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari. Contoh lainnya, siswa dapat
melakukan investigasi mengenai bagaimana cara
menyajikan informasi dalam bentuk persentase,
grafik atau diagram. Tahapan analisis dan sintesis
merancang siswa melakukan diskusi kelompok
dalam rangka menyusun laporan investigasi yang
kemudian akan dipresentasikan. Masing-masing
kelompok siswa berusaha menyusun laporan hasil
investigasinya mengenai informasi matematika
yang telah dianalisis dan sintesiskan agar dapat

dimengerti kelompok lain dan guru. Hal tersebut

mengindikasikan ~ bahwa  tahapan  Group
Investigation (G diduga mampu
mengembangkan kemampuan komunikasi

matematis siswa. Tahapan-tahapan tersebut dapat
melatih kemampuan komunikasi matematis siswa
karena siswa belajar untuk mengkomunikasikan
matematika dari hasil investigasinya.
Pembelajaran  kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) dan Group
Investigation (GI) mendesain siswa bekerja dalam
kelompok dan mempertimbangkan kebutuhan
individu  siswa. Kemampuan  komunikasi
matematis siswa dapat terlatih melalui tahapan
yang berbeda dalam dua tipe dari pembelajaran
kooperatif ini. Meskipun kedua  tipe dari
pembelajaran kooperatif ini memiliki tahapan
yang berbeda, keduanya memiliki potensi untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi siswa.
Penelitian  yang relevan  milik  Murtini
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe
TAl  mampu  meningkatkan  kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Godean. Sedangkan penelitian relevan
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milik Ririn Aprianita menyatakan bahwa Group

Investigation  (GI) mampu  meningkatkan

kemampuan komunikasi dan investigasi
matematika pada siswa kelas X jurusan akuntansi
SMK N 1 Depok. Untuk itu, peneliti ingin
membandingkan pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) dan Group
Investigation (GI) ditinjau dari kemampuan
komunikasi siswa.

SMK N 1 Wonosari merupakan sekolah
kejuruan ~ yang menawarkan lima program
kejuruan di Gunungkidul, salah satunya jurusan
Akuntansi. Pada akhir tahun 2010 SMK N 1
Wonosari menempati presentase tertinggi dalam
uji coba kompetensi jurusan Akuntansi yang
diselenggarakan  oleh Sertifikasi
Kompetensi Teknisi Akuntansi BOND 09. Dari

hasil wawancara dengan guru matematika SMK

Lembaga

N 1 Wonosari, ditemukan :
1. Terdapat siswa yang belum tepat dalam
menggunakan simbol.
2. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan
dalam menggambar grafik.
3. Terdapat siwa yang belum sistematis dalam
menyelesaikan masalah nyata
Temuan tersebut menandakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa SMK N
1 Wonosari belum optimal. Mengingat
pentingnya kemampuan komunikasi matematis,
diperlukan variasi pembelajaran matematika yang
dapat mengoptimalkan kemampuan komunikasi
matematika

matematis siswa. Guru

merekomendasikan supaya kedua tipe
pembelajaran tersebut diterapkan pada kelas XI

Jurusan Akuntansi karena masing-masing kelas

antusias dalam mempelajari hal baru dan aktif
dalam pembelajaran. Selain itu, keempat kelas XI
Jurusan Akuntansi cenderung memiliki rata-rata
nilai kelas yang tidak jauh berbeda.

Hasil pretest tmenunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
XI Akuntansi 2 dan XI Akuntansi  belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum yang
ditetapkan oleh Sekolah vyaitu 75. Artinya,
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
X1 Jurusan Akuntansi masih perlu dikembangkan.
Selain itu, dari hasil wawancara dengan guru
matematika SMK N 1 Wonosari, pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dan Group Investigation (GI) belum pernah
diterapkan pada pembelajaran matematika di
sekolah tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik
mengadakan "Efektivitas

penelitian  tentang

Pembelajaran  Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dan Group Investigation
(GI) Ditinjau dari Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi

SMK N 1 Wonosari".

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian

quasi experiment.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMK N 1
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul. Pengambilan
data dilaksanakan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2015/2016 mulai dari 29 Agustus 2015
sampai 19 September 2015 .



Target/Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMK N 1 Wonosari
Jurusan Akuntansi tahun ajaran 2015/2016 yang
terdiri dari empat kelas dengan masing-masing
kelas terdiri atas 32 anak. Peneliti memilih dua
kelas dari populasi secara acak. Dua kelas yang
terpilih tersebut terdiri dari satu kelas yang akan
diperlakukan dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization
dan satu kelas lainnya akan diperlakukan dengan
menggunakan

pembelajaran  kooperatif tipe

Group Investigation.

Prosedur

dilakukan

menggunakan pretest and posttest group design.

Penelitian  ini dengan
Satu kelas menggunakan pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization dan satu
kelas lainnya

menggunakan  pembelajaran

kooperatif tipe Group Investigation.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Data diperoleh melalui test yaitu pretest
dan posttest. Tes berupa lima soal uraian yang
mengukur kemampuan komunikasi matematis
siswa. Setiap soal memiliki beberapa indikator
komunikasi matematis. Skor jawaban disusun
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi
matematis. Penyusunan instrumen tersebut telah

melalui proses diskusi, konsultasi, dan validasi.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknis analisis statistik deskriptif
dan teknik analisis statistik inferensial. Sebelum

melakukan uji hipotesis, dilakukan uji normalitas
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dan homogenitas terhadap nilai pretest dan
posttest kedua Kkelas. Selanjutnya, dilakukan
kriteria ~ keefektifan

pengujian  terhadap

pembelajaran. Pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) dan Group Investigation
(GI) dikatakan efektif apabila rata-rata nilai
posttest siswa lebih dari 75 dengan menggunakan
uji one sample t-test. Untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
tersebut

pembelajaran menggunakan  uji

independent sample t-test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa
kenaikan nilai rata-rata kelas eksperimen dengan
pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih tinggi
daripada kenaikan nilai rata-rata kelas eksperimen
dengan pembelajaran kooperatif tipe Gl. Selisih
kenaikan nilai rata-rata kedua kelas tersebut
adalah 1,27. Dapat dikatakan

komunikasi matematis siswa dari kedua kelas

kemampuan

eksperimen tersebut meningkat.

Tabel 1. Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa

Kelas Kelas
Statistik ) )
~ Eksperimen TAlI  Eksperimen Gl
Deskriptif
pretest posttest pretest posttest
Banyak
31 31 32 32
data
Nilai
46,43 64,29 46,43 57,14
terendah
Nilai
N 78,57 100 78,57 100
tertinggi

Rata-rata 6394 8341 61,48 79,68

Pada penelitian ini, terdapat tiga indikator

kemampuan komunikasi matematis yang diukur
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yaitu (1) Kemampuan menjelaskan ide, situasi dan
relasi matematika secara tertulis; (2) Kemampuan
menyatakan masalah dalam kehidupan sehari-hari
dalam bahasa dan simbol matematika; dan (3)
ide-ide

menggunakan bahasa matematika. Berikut disajikan

Kemampuan mengevaluasi matematika

tabel  persentase  kemampuan  komunikasi

matematis tiap indikator.

Tabel 2. Persentase Kemampuan Komunikasi
Matematis Tiap Indikator

Kelas Kelas
Indikator Eksperimen TAI  Eksperimen Gl
pretest posttest pretest posttest
1 72,43% 91,50% 70,73% 89,77%
2 62,58% 81,30% 70,00% 87,50%
3

57,52% 76,61% 49,48% 69,01%

Dapat dilihat bahwa kelas Eksperimen
TAl dan kelas Eksperimen GI mengalami
peningkatan kemampuan komunikasi matematis
tiap aspek. Kelas Eksperimen TAIl mengalami
peningkatan yang hampir sama untuk setiap
aspek. Kelas Eksperimen GI mengalami
peningkatan yang berbeda untuk aspek kedua.

Sebelum uji hipotesis, dilakukan penguji-
an normalitas dan homogenitas terhadap nilai
pretest dan posttest dari kedua kelas eksperimen.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan homogen. Selain itu,
dilakukan uji kemampuan awal pada nilai pretest
dari kedua kelas eksperimen menggunakan uji
independent sample t test.

Tabel 3. Hasil Uji Kemampuan Awal

— Kesimpulan
thitung t0’2—05,61 tO'TOS,61 P
kemampuan awal
0,98 | —2,00 2,00 sama

Berdasarkan tabel di atas, tpirung lebih

besar dari —t%‘d kurang dari t%,d maka H,

k k

diterima . Dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
eksperimen memiliki kemampuan awal yang
sama.

dilakukan

hipotesis mengenai efektivitas Team Assisted

Selanjutnya, pengujian

Individualization dan  Group Investigation
menggunakan uji one sample t-test. Taraf
signifikansi pada uji hipotesis ini adalah 0,05
dengan kriteria keputusan jika tpiryung > teak

maka Ho ditolak.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Efektivitas

Kelas Lhitung la,dk
Eksperimen TAI 4,69 1,69
Eksperimen Gl 2,43 1,69

Berdasarkan tabel 4, tpiung dari kelas
eksperimen TAI lebih besar dari t, 4 sehingga
Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Team
Assisted Individualization efektif ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(2009) yaitu

kooperatif tipe TAI

Murtini bahwa pembelajaran
mampu  meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VIII SMP Negeri | Godean. Penelitian relevan
lain yang mendukung yaitu Suyitno & Hartati
(2015)

komunikasi matematis siswa SMP N 8 Semarang

menyimpulkan  bahwa kemampuan
pada materi bangun ruang dengan pembelajaran
kooperatif tipe TAI mencapai ketuntasan belajar.
Populasi dari kedua penelitian relevan tersebut
adalah siswa SMP. Meskipun populasi penelitian

ini siswa kelas XI SMK Jurusan Akuntansi,



kesimpulan yang diperoleh masih sejalan. Hal ini
menandakan bahwa salah satu karakteristik Team
Assisted Individualization  dapat berdampak
positif pada kemampuan komunikasi matematis
siswa untuk semua jenjang. Kesimpulan yang
diperoleh pada penelitian ini masih sejalan
dengan penelitian Murtini yang dilakukan pada
tahun 2009 mengindikasikan bahwa Team
Assisted Individualization masih relevan untuk
diterapkan dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Group Investigation efektif ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian
hipotesis efektivitas pada tabel 4. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprianita
(2009) yaitu bahwa pembelajaran kooperatif tipe
Gl mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi dan investigasi matematis siswa kelas
X Jurusan Akuntansi SMK 1 Depok. Penelitian
relevan lain yang sejalan yaitu Muriana dan
(2014)

peningkatan kemampuan komunikasi matematis

Hasratuddin menyimpulkan  bahwa
yang diberi perlakuan berupa pembelajaran
kooperatif tipe GI lebih baik dibandingkan
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang  menggunakan  pembelajaran  biasa.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2015
dengan hasil yang sejalan dengan kedua
penelitian relevan terdahulu. Dapat dikatakan
bahwa Group Investigation masih relevan untuk
diterapkan dalam mengembangkan kemampuan
komunikawsi matematis siswa.

Pengujian hipotesis untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
Team Assisted Individualization dan Group
Investigation

ditinjau dari kemampuan
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komunikasi  matematis  menggunakan  uji

independent sample t test. Taraf signifikansi (o)
pada uji homogenitas ini adalah 0,05. Kriteria
keputusan dari uji homogenitas adalah Hg
diterima jika —t%,dk < thitung < t%,dk yang
artinya tidak terdapat perbedaan signifikan antara
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization dan pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation ditinjau dari kemampuan

komunikasi matematis siswa.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Perbedaan
Efektivitas
thitung _tgm tO’TOS,m Keputusan
Hy
1,41 —2,00 2,00 diterima

Dari tabel 5 dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan signifikan antara
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization dan pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematis siswa. Kesimpulan yang
diperoleh tidak sesuai dengan hipotesis yang
diajukan oleh peneliti. Atau dengan kata lain hasil
penelitian eksperimen yang diperoleh tidak sesuai
dengan kajian teori peneliti. Hal ini diduga
karena adanya sistem piket kantin yang sedang
berlangsung saat peneliti melakukan eksperimen
pada kelas eksperimen TAI. Sistem piket kantin
mewajibkan siswa untuk menjaga kantin sekolah

selama proses pembelajaran yang kemudian akan

digunakan sebagai nilai mata pelajaran
kewirausahaan.

Ketidakhadiran ~ siswa  menyebabkan
ketertinggalan  materi.  Menurut ~ Shoimin

(2014:202) salah satu kelebihan Team Assisted
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Individualization adalah siswa memiliki rasa
peduli (care), rasa tanggung jawab (take
responbility) terhadap teman lain dalam proses
belajarnya. Namun pada kenyataan yang terjadi
saat penelitian, terdapat ketertinggalan materi
yang dialami anggota kelompok siswa tidak dapat
teratasi oleh anggota kelompok yang lainnya.
Keterbatasan waktu penelitian menyebabkan
ketertinggalan materi yang dialami beberapa
siswa tidak teratasi sehingga perolehan nilai
posttest pada kelas esperimen TAIl kurang
maksimal. Hasil posttest yang kurang maksimal
akibat piket kantin tersebut mempengaruhi
kesimpulan yang diperoleh dari hasil uji hipotesis
ketiga.

Guru mata pelajaran yaitu peneliti baru
pertama  kali  menerapkan  pembelajaran
kooperatif tipe TAIL Hal ini juga dapat
mempengaruhi  hasil posttest. Keterlaksanaan
pembelajaran kooperatif tipe TAI mencapai
kategori tinggi yaitu 95,45%. Namun, guru yang
belum  berpengalaman dalam  menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe TAIl dimungkinkan
kurang tepat dalam mengalokasikan waktu untuk
masing-masing tahapan pembelajaran kooperatif
tipe TAI sehingga beberapa siswa belum dapat
menguasai materi yang seharusnya dipelajari.
Tahapan-tahapan  yang  terlaksana  belum
menjamin bahwa tahapan-tahapan tersebut sudah
terlaksana dengan maksimal. Misalnya dalam
mengajukan

pertanyaan dan  menanggapi

kelompok presentator. Ada siswa yang
mengajukan pertanyaan dan menanggapi namun
lebih banyak siswa yang kurang aktif selama
diskusi. Menurut Ansari (2009: 22) diskusi dan
adalah  dua

menulis aspek penting dari

komunikasi untuk semua level, hal ini disebabkan

karena melalui  diskusi seorang mampu

mendapatkan pengetahuan-pengetahuan  yang
baru dari teman-temannya. Sehingga siswa yang
kurang aktif dalam berdiskusi akan memperoleh
hasil posttest komunikasi matematis kurang

maksimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan tentang efektivitas pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dan Group Investigation (GI) ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis siswa di
SMK N 1 Wonosari, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dan Group Investigation
(GI) efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi
matematis siswa namun tidak terdapat perbedaan
efektivitas yang signifikan antara kedua tipe dari

pembelajaraan kooperatif tersebut.

Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan dengan memperhatikan keterbatasan
penelitian, saran yang disampaikan adalah
sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) pada
tahapan Materi Kurikulum dan Belajar

Kelompok cenderung memerlukan waktu

yang lama. Guru memerlukan manajemen

waktu yang tepat agar semua tahapan dapat
terlaksana sehingga hasil yang diperoleh
dapat menggambarkan keberhasilan
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted

Individualization (TAI).



2. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation (GI) pada tahapan
Implementasi dan Analisis-Sintesis cenderung
memerlukan waktu yang lama. Guru
memerlukan manajemen waktu yang tepat
agar semua tahapan dapat terlaksana dan hasil
yang diperoleh dapat menggambarkan

keberhasilan pembelajaran kooperatif tipe

Group Investigation (Gl). Selain itu, pada

tahapan

Implementasi dari Group

Investigation (GlI) memerlukan sumber
belajar yang memadai seperti buku referensi
dan akses internet sehingga Guru yang ingin
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation (GI) perlu menyiapkan
sumber belajar tersebut untuk memperlancar
pelaksanaan pembelajaran Gl.

3. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) dan
Group Investigation (GI) memerlukan situasi
yang kondusif seperti suasana sekolah yang
tidak sedang dalam kondisi perbaikan agar
siswa dapat konsentrasi dalam belajar

sehingga dapat diperoleh hasil maksimal.
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